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ABSTRAK 

Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan penyakit tular vektor yang masih menjadi masalah kesehatan di 

Indonesia. Salah satu upaya pengendalian DBD dengan vektor menggunakan Bacillus thuringensis H-14. 

Kelemahan metode ini adalah efek residunya yang singkat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan 
efektivitas B. thuringiensis H-14 yang diuji pada dua sumber air berbeda yaitu air sumur dan air Perusahaan 

Daerah Air Minum (PDAM) di rumah penduduk dan efek residu di lapangan. Jenis penelitian adalah 

eksperimen semu dilakukan dalam skala laboratorium dan lapangan pada Bulan Maret-September 2017. 

Penelitian dilaksanakan dengan membuat B. thuringensis H-14 isolat Salatiga dalam bentuk tablet lepas lambat, 

uji efikasi dan efektifitasnya terhadap jentik nyamuk Aedes aegypti pada dua macam sumber air. Hasil 

menunjukkan kandungan B. thuringiensis isolat Salatiga sediaan tablet lepas lambat dengan berat 125mg adalah 

5mg. Uji efikasi skala laboratorium menunjukkan LC50 sebesar 0,436 ppm dan LC90 sebesar 2,440 ppm. Uji 

efektivitas skala lapangan LC50 (air PDAM) sebesar 0,098 ppm dan (air sumur) 1,909 ppm , sedangkan LC90 (air 

PDAM) sebesar 0,186 ppm  dan (air sumur) 0,909 ppm. Hasil uji efikasi menunjukkan tidak ada perbedaan 

pengaruh aplikasi tablet B. thuringiensis pada air sumur dan PDAM. Tablet B. thuringiensis H-14 efektif 

mengendalikan jentik Ae.aegypti lebih dari 80% hingga hari ke-7 pada pengujian lapangan. 
 

Kata kunci: Bacillus thuringiensis H-14, Aedes aegypti, tablet, sumber air 

 
 

ABSTRACT 

Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) is a vector-borne disease that is still a health problem in Indonesia. One of 

the DHF control effort is to control the larvae of the mosquito vector using Bacillus thuringensis H-14. The 

weakness of this metode is its short residual effect.  This study aims to determine differences in the effectiveness 

of B. thuringiensis H-14 tested in two different water sources, namely well water and PDAM water in people's 

houses and its residual effects in the field. The study used a quasi-experimental, which include laboratory and 
field experiments in March to September 2017. The research was carried out by producing B. thuringensis H-14 

Salatiga isolates in the form of slow release tablets, testing the efficacy and measuring their effectiveness to 

Aedes aegypti mosquito larvae in two kinds of water sources. The results showed that the content of B. 

thuringiensis Salatiga isolate in slow release tablets weighing 125 mg was 5 mg. The efficacy test at laboratory 

scale showed that the LC50 was 0.436 ppm and the LC90 was 2.440 ppm. The effectiveness test in the field of 

LC50 (PDAM water) is 0.098 ppm and (well water) is 1.909 ppm, while LC90 (PDAM water) is 0.186 ppm and 

(well water) is 0.909 ppm. The efficacy assay results showed there was no significant difference in the effect of 

B. thuringiensis tablet between well water and PDAM water. B. thuringiensis H-14 tablets were effective in 

controlling Ae. aegypti larvae more than 80% until the 7th day in field testing. 

 

Keywords: Bacillus thuringiensis H-14, Aedes aegypti, tablet, water source   
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PENDAHULUAN 

Demam Berdarah Dengue (DBD)  

merupakan salah satu penyakit tular vektor 

yang disebabkan oleh virus Dengue. Virus 

Dengue ditemukan di daerah tropis dan sub 

tropis.  Indonesia merupakan negara beriklim 

tropis, tempat yang baik untuk berkembangnya 

berbagai penyakit terutama penyakit yang 

dibawa oleh vektor. Virus dengue ditularkan  

nyamuk spesies Aedes aegypti dan Aedes 

albopictus.1,2 Jumlah kasus DBD tahun 2017 

dilaporkan sebanyak 68.407 kasus dengan 

kasus meninggal sebanyak 493 orang dan 

Incidence Rate (IR) 26,12 per 100.000 

penduduk.3 Salah satu upaya penanggulangan 

DBD dengan pengendalian nyamuk vektor 

stadium pradewasa atau stadium jentik. 

Pengendalian jentik dapat dilakukan dengan 

cara kimiawi dan biologi. 

 Pengendalian jentik nyamuk secara 

kimiawi dapat dilakukan dengan pemberian 

larvasida (temephos) ke tempat penampungan 

air.4 Penelitian menyebutkan bahwa 

penggunaan temephos  secara terus menerus 

dapat menyebabkan resistensi.5,6 Selain itu 

penggunaaan larvasida dapat menyerang 

organisme non-target serta berdampak buruk 

pada kesehatan lingkungan.7 

 Pengendalian jentik nyamuk vektor 

secara biologis menggunakan bahan yang 

berasal dari agen biologi seperti bakteri 

Bacillus thuringiensis H-14. Keuntungan 

penggunaan bahan biologi untuk pengendalian 

jentik nyamuk adalah aman bagi manusia dan 

organisme non-target lainnya. Penelitian 

menunjukkan bahwa bakteri B. thuringiensis 

H-14 efektif membunuh jentik  nyamuk Ae. 

aegypti, akan tetapi memiliki efek residu yang 

pendek.8–10 Bakteri B. thuringiensis H-14 

memiliki efek residu yang pendek, penelitian 

terkait dilakukan dengan melakukan formulasi 

B. thuringiensis H-14 dengan tujuan untuk 

memudahkan pada saat diaplikasikan dan 

meningkatkan efek residu.11 

 Uji efikasi formulasi bakteri B. 

thuringiensis H-14 isolat Salatiga dalam 

sediaan cair dan bubuk sudah dilakukan oleh 

Balai Besar Penelitian Pengembangan Vektor 

dan Reservoir Penyakit Salatiga.12 Penelitian 

formulasi B. thuringiensis sediaan tablet lepas 

lambat dan uji efikasi di laboratorium dan uji 

efektivitasnya di lapangan belum pernah 

dilakukan. Penggunaan B. thuringiensis H-14 

formulasi tablet ini mempunyai beberapa 

keunggulan antara lain mudah dalam 

pengaplikasian, mudah dalam pengemasan, 

dan mudah dibawa.13 Penelitian ini akan 

memformulasikan B. thuringiensis dalam 

sediaan lepas lambat dan melakukan uji 

efektivitas di lapangan. 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui 

perbedaan efektivitas B. thuringiensis H-14 

yang diuji pada dua sumber air berbeda yaitu 

air sumur dan air Perusahaan Daerah Air 

Minum (PDAM) di rumah penduduk dan efek 

residu di lapangan. 

 

METODE 

Bahan, Alat, Pelaksanaan Penelitian 

Bahan: jentik nyamuk Ae. aegypti, 

kultur bakteri B. thuringensis H-14, Natrium 

agar, Tryptose Phospate Broth (TPB), 

hidroksipropilmetilselulosa, natrium 

bikarbonat, asam sitrat, amilum, magnesium 

stearat, talk, aquadest steril. Alat: jarum ose, 

magnetik stirer, oven pengering, mesin 

pencetak tablet, ember plastik. Pembuatan 

tablet B. thuringiensis H-14 isolat Salatiga 

dilakukan di Laboratorium MIPA Universitas 

Islam Indonesia Yogyakarta, sedangkan isolasi 

kultur dan uji efikasi di laboratorium 

Mikrobiologi Balai Besar Penelitian 

Pengembangan Vektor dan Reservoir Penyakit 

(B2P2VRP). Penelitian lapangan diaplikasikan 

di Kecamatan Sidorejo, Kota Salatiga, 

Provinsi Jawa Tengah. Penelitian eksperimen 

semu ini dilakukan pada bulan Maret-

September 2017. 

 

Pembuatan Kultur B. thuringiensis H-14 

Isolat Salatiga 

Kultur murni B. thuringiensis H-14 

diinkubasi pada media plate nutrien agar (NA) 

selama 2 hari pada suhu 30°C. Koloni B. 

thuringiensis H-14 dianggap murni jika 

diamati secara makroskopis tidak adanya 
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kontaminan dan mikroskopis menunjukkan 

keberadaan kristal protein toksin dan spora. 

Kultur B. thuringiensis H-14 kemudian 

ditransfer sebanyak empat ose di media 

Tryptose Phospate Broth (TPB) 200 ml, 

dilanjutkan pencampuran dengan alat shaker 

pada putaran 170 rpm dan temperatur 30oC 

selama 24 jam. Selanjutnya kultur diambil 

sampel untuk diamati keberadaan kristal 

protein toksin dan spora serta tidak 

terkontaminasi. Kultur diambil 20 ml, 

dipindahkan pada 180 ml TPB, dibuat 

sebanyak tiga erlenmeyer 2 liter, digoyang 

dengan shaker pada agitasi 170 rpm dan suhu 

30oC selama 22 jam. Pengamatan dengan 

pengecatan kembali dilakukan setelah inkubasi 

1 hari. Kultur dipanen, disentrifugasi 4000 rpm 

selama 15 menit di suhu 4oC untuk dibuang 

supernatannya. Endapan yang terbentuk dari 

sentrifugasi tersebut dicuci dengan larutan 

NaCl 0,85%.  

 

Pembuatan Tablet B. thuringiensis H-14 

Isolat Salatiga14 

Tablet dibuat menggunakan metode 

granulasi basah. Kultur B. thuringienis H-14, 

Hidroksipropilmetilselulosa (HPMC), laktosa 

dicampur homogen, kemudian ditambahkan 

larutan gelatin sedikit demi sedikit sampai 

terbentuk massa granul. Massa granul yang 

terbentuk diayak dengan pengayak mesh 16 

dikeringkan pada suhu 40oC. Granul yang 

telah dikeringkan kemudian diuji kandungan 

kelembabannya. Granul kering diayak dengan 

pengayak mesh 18. Granul kering ditambahkan 

magnesium stearat dicampur sampai merata. 

Campuran dicetak menjadi bentuk tablet 

dengan cara dikempa pada tekanan kompresi 

yang sama, kemudian dilakukan pemeriksaan 

fisik tablet antara lain: uji keseragaman bobot, 

uji kompaktibilitas, dan uji kerapuhan. Tiap 

tablet dicetak seberat 125 mg dengan jumlah 

kandungan kultur B. thuringienis H-14 dalam 

tiap tablet 5 mg. 

 

 

 

 

Formula tablet yang diperoleh yaitu :  

R/ B. thuringiensis H-14 5 mg 

  HPMC K15M 35 mg 

  Laktosa 83 mg 

  Mg stearate 2 mg 

  Sol gelatin 5% qs   

 

Uji Efikasi Tablet B.thuringiensis H-14 

Isolat Salatiga di laboratorium 

Tablet B. thuringiensis H-14 

dimasukkan ke dalam ember plastik berisi 25 

jentik Ae. aegypti dan air, total volume 25 

liter. Jumlah tablet yang dimasukkan setiap  

ember adalah 1, 2, 3, 4, 5, dan 6 tablet 

sehingga konsentrasi B. thuringiensis H-14 

setiap larutan sebesar 0,2; 0,4; 0,6; 0,8; 1,0; 

dan 1,2 ppm dengan jumlah ulangan masing-

masing konsentrasi yaitu 4 kali ulangan. 

Kontrol negatif dibuat dengan memasukkan 25 

jentik ke dalam ember plastik yang berisi air 

25 liter. Kematian jentik diamati selama 24 

jam setelah pengujian.15 Perhitungan LC50 dan 

LC90 berdasarkan analisis probit. 

 

Uji Efektivitas Tablet B. thuringiensis H-14 

Isolat Salatiga dan Efek Residu di 

Lapangan (Field Trial) 

Pengujian lapangan (field trial) 

dilakukan di Kecamatan Sidorejo, Salatiga. 

Jumlah rumah yang digunakan untuk 

pengujian sebanyak 10 rumah. Setiap rumah 

diberikan 5 dosis perlakuan, kontrol negatif, 

kontrol positif (Bactivec). Penggunaan 

Bactivec sebagai kontrol positif dikarenakan  

Bactivec merupakan produk standar dari luar 

yang telah teruji toksisitasnya terhadap jentik 

nyamuk vektor. Konsentrasi pengujian 

lapangan yaitu 0,5; 1,5; 2,5; 3,5; dan 4,5 ppm. 

Sebanyak 25 jentik Ae.aegypti dimasukkan ke 

dalam ember yang telah terisi air sebanyak 10 

liter, lalu dimasukkan tablet sesuai dosis 

pengujian pada setiap ember.15 Air yang 

digunakan berasal dari rumah penduduk. 

Pengamatan dilakukan pada hari ke 1, 2, 3, 4, 

5, 7 dan 14 hari setelah aplikasi untuk melihat 

efek residu tablet B.thuringiensis H-14. 

Pengamatan efek residu dilakukan dengan cara 

memberikan jentik pada tiap hari pengamatan 
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kemudian setelah 24 jam diamati kematiannya. 

Jentik yang mati pada hari berikutnya diambil 

kemudian ditambah jentik baru kembali dan 

seterusnya hingga kematian jentik kurang dari 

80%.15,16 

 

Analisis Data 

Perhitungan LC50 dan LC90 

berdasarkan analisis probit dan dihitung 

menggunakan program SPSS. Perbedaan 

sumber air yang digunakan dihitung 

menggunakan uji independent sample t-test, 

nilai signifikasi atau jika beda nyata nilai p ≤ 

0,05. 

 

HASIL 

Hasil Pengujian Mutu Fisik Tablet B. 

thuringiensis H-14 Isolat Salatiga 

Parameter mutu fisik granul dan tablet 

yang diuji antara lain: kandungan kelembaban, 

keseragaman bobot, kompaktibilitas, dan 

kerapuhan tablet. Hasil pengujian mutu fisik 

granul dan tablet dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil Uji Mutu Fisik Granul dan Tablet 

No Uji Mutu Fisik Hasil Uji Nilai Standar/Persyaratan 

1 Kandungan lembab granul 2,98 % 2-4%17 

2 Keseragaman bobot tablet (CV) 1,93 % < 5%18 

3 Kompaktibilitas tablet 4,25 kg 4-8 kg17 

4 Kerapuhan tablet 0,04 % < 1%19 

 

Uji Efikasi Tablet B. thuringiensis H-14 

Isolat Salatiga di laboratorium  

Uji efikasi tablet B. thuringiensis H-14 

isolat Salatiga terhadap jentik Ae. aegypti 

skala laboratorium dilakukan selama 

pengamatan 24 jam. Hasil uji efikasi 

menunjukkan LC50  adalah sebesar 0,43 ppm 

dan LC90 adalah sebesar 2,44 ppm. Hasil uji 

efikasi disajikan pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1.  Hasil LC50 dan LC90 Uji Efikasi Tablet B. thuringiensis H-14 Isolat Salatiga 

terhadap Jentik Ae. Aegypti Skala Laboratorium pada 24 Jam Pengamatan 
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Uji Efektivitas Tablet B. thuringiensis H-14 

Isolat Salatiga dan Efek Residu di 

Lapangan 

Uji efektivitas tablet B. thuringiensis H-

14 terhadap jentik Ae. aegypti di lapangan 

menggunakan dua sumber air berbeda 

dilakukan pada pengamatan 24 jam. Hasil 

pengujian pada skala field trial menggunakan 

air PDAM menunjukkan nilai LC50 sebesar 

0,098 ppm dan nilai LC90 sebesar 1,096 ppm. 

Hasil pengujian pada skala lapangan 

menggunakan air sumur menunjukkan nilai 

LC50 sebesar 0,186 ppm dan LC90 sebesar 

0,909 ppm. Hasil pengujian dapat dilihat pada 

Gambar 2 dan 3. 

 

 

 

Gambar 2.  Hasil LC50 dan LC90 Uji Efektivitas Tablet B. thuringiensis H-14 Isolat 

Salatiga terhadap Jentik Ae. Aegypti Skala Lapangan di Air PDAM pada 24 

Jam Pengamatan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.  Hasil LC50 dan LC90 Uji Efektifitas Tablet B. thuringiensis H-14 Isolat 

Salatiga terhadap Jentik Ae. Aegypti Skala Lapangan di Air Sumur pada 24 

Jam Pengamatan 
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Hasil uji efek residu tablet B. 

thuringiensis H-14 menunjukkan tablet B. 

thuringiensis H-14 isolat Salatiga mampu 

membunuh 80% jentik Ae. Aegypti sampai hari 

ketujuh. Efek residu pada hari ke-14 

menunjukkan tablet B. thuringiensis H-14 

isolat Salatiga membunuh jentik kurang dari 

80% sehingga uji efek residu dihentikan. Hasil 

uji efek residu terhadap jentik Ae. aegypti 

ditunjukkan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Residu Tablet B. thuringiensis H-14 Isolat Salatiga terhadap Jentik Ae.aegypti. 

Konsentrasi (ppm) 
Kematian (%) Hari ke- 

1 2 3 4 5 7 14 

0,5 80,0 93,2 87,2 98,8 99,2 86,0 30,8 

1,5 94,0 98,0 88,0 94,8 99,2 98,4 41,6 

2,5 96,0 99,6 86,0 95,2 98,0 86,0 39,2 

3,5 97,6 99,6 86,0 88,4 97,6 85,6 38,0 

4,5 99,2 99,6 96,4 97,6 99,6 98,8 35,6 

Kontrol + 99,2 100,0 98,4 94,8 94,4 80,4 30,0 

 

 
Hasil uji statistik untuk melihat 

perbedaan pengaruh aplikasi tablet B. 

thuringiensis isolat Salatiga pada air sumur 

dan PDAM menunjukkan tidak ada perbedaan 

yang signifikan (p value ≤ 0,05).  Hasil 

pengujian statistik ditunjukkan pada Tabel 3. 

 

 
Tabel 3. Nilai Signifikansi (Two-Tailed) Hasil Pengujian Menggunakan Sumber Air dari Sumur dan PDAM 

Konsentrasi (ppm) 
Nilai sig (two-tailed) 

1 2 3 4 5 7 14 

0,5 0,700 0,715 0,540 0,861 0,779 0,709 0,098 

1,5 0,157 0,254 0,878 0,950 0,242 0,242 0,154 

2,5 0,727 0,242 0,908 0,477 0,242 0,772 0,327 

3,5 0,311 0,447 0,665 0,649 0,779 0,386 0,305 

4,5 0,779 0,242 0,617 0,597 0,447 0,807 0,411 

Keterangan: *signifikan jika p value ≤ 0,05 

 

PEMBAHASAN 

Bakteri B. thuringiensis H-14 isolat 

Salatiga dibuat dalam bentuk sediaan tablet 

agar mudah untuk diaplikasikan. Keuntungan 

menggunakan sediaan bentuk tablet yaitu 

praktis, mudah dibawa, mudah disimpan, 

mudah diaplikasikan. Formulasi tablet dibuat 

tenggelam, disesuaikan perilaku jentik nyamuk 

Ae. aegypti dan dibuat dalam bentuk lepas 

lambat bertujuan agar memiliki efek residu 

yang lebih lama dengan ditambahkan matriks 

dalam formula tablet.20 Tablet B. thuringiensis 

H-14 isolat Salatiga yang dihasilkan berbentuk 

bulat pipih dengan 2 permukaan rata dan 

halus. Uji mutu fisik granul dan tablet 

diperlukan untuk menentukan kualitas fisik 

tablet apakah sudah sesuai persyaratan yang 

berpengaruh pada efektivitas tablet. Hasil 

pengujian kandungan kelembaban granul yang 

dibuat adalah 2,98%. Kandungan kelembaban 

granul yang baik adalah 2-4%. Hal ini 

menunjukkan bahwa granul yang dihasilkan 

sudah memenuhi persyaratan. Kandungan 

kelembaban granul akan berpengaruh terhadap 

proses pencetakan, granul tidak boleh terlalu 

lembab dan kering. Kandungan kelembaban 

granul yang rendah menyebabkan kohesi tablet 

rendah, kerapuhan makin tinggi dan tablet 
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akan pecah.17 Uji keseragaman bobot dilihat 

dari nilai keseragaman bobot (CV). Hasil 

pengujian keseragaman bobot diperoleh nilai 

CV sebesar 1,93%, hal ini berarti sudah 

memenuhi persyaratan untuk keseragaman 

bobot yang baik jika memiliki nilai CV kurang 

dari 5%. Keseragaman bobot berpengaruh 

terhadap dosis obat tablet, jika keseragaman 

bobotnya baik, maka dosis bahan aktif tablet 

juga merata.18 Hasil uji kompaktibilitas tablet 

diperoleh nilai 4,25 kg, syarat kompaktibilitas 

tablet yang baik adalah 4-8 kg. 

Kompaktibilitas tablet berpengaruh pada 

pelepasan bahan aktif tablet. Semakin besar 

kompaktibiltas tablet menyebabkan tablet sulit 

pecah dan pelepasan bahan aktif tablet 

semakin lambat.17 Hasil uji kerapuhan 

diperoleh nilai kerapuhan tablet sebesar 

0,04%. Tablet yang baik memiliki nilai standar 

kerapuhan di bawah 1%. Hal ini menunjukkan 

bahwa nilai kerapuhan tablet baik. Uji 

kerapuhan berhubungan dengan kehilangan 

bobot akibat abrasi pada permukaan tablet. 

Kerapuhan yang tinggi akan mempengaruhi 

bobot tablet dan kadar zat aktif tablet.19 

Hasil uji efikasi tablet B. thuringiensis 

H-14 isolat Salatiga terhadap jentik Ae. 

aegypti menunjukkan bahwa kenaikan 

konsentrasi berbanding lurus dengan kenaikan 

jumlah kematian selama pengamatan 24 jam. 

Hasil pengamatan 24 jam memperlihatkan 

jumlah kematian lebih dari 80% pada 

konsentrasi 1,2 ppm. Hal ini dapat disebabkan 

karena tablet dibuat dalam bentuk sediaan 

lepas lambat, sehingga pelepasan bahan aktif 

tablet terjadi secara perlahan-lahan 

dibandingkan tablet konvensional yang lebih 

cepat pecah dan terlarut. Formulasi tablet 

ditambahkan HPMC yang dapat membuat 

bahan aktif tablet keluar secara perlahan-lahan 

dan tidak mudah pecah sehingga efeknya lebih 

lama yaitu hidroksipropilmetilselulosa atau 

HPMC.21 Pembuatan tablet B. thuringiensis 

dalam bentuk lepas lambat dapat membuat 

efek residu lebih panjang.22,23 Analisa probit 

uji efikasi di laboratorium menghasilkan LC50 

sebesar 0,436 ppm dan LC90 sebesar 2,440 

ppm, menunjukkan bahwa konsentrasi yang 

dapat membunuh 50% hewan uji adalah 0,436 

ppm dan konsentrasi yang dapat membunuh 

90% hewan uji adalah 2,440 ppm. Bacillus 

thuringiensis mengandung toksin yang mampu 

membunuh jentik nyamuk.24 Toksin B. 

thuringiensis aktif terhadap jentik nyamuk 

dengan merusak usus jentik dan menyebabkan 

lisis sehingga bakteri ini efektif digunakan 

untuk pengendalian vektor.24,25 Keuntungan 

penggunaan bahan biologi untuk pengendalian 

jentik nyamuk yaitu aman dan tidak berbahaya 

terhadap organisme non-target.26,27  

Hasil uji lapangan menunjukkan 

bahwa seluruh konsentrasi uji dapat 

membunuh jentik ≥ 80% pada pengamatan 24 

jam. Peningkatan persen kematian jentik dapat 

disebabkan oleh pelepasan bahan aktif yang 

lebih banyak pada hari kedua, karena 

formulasi tablet dibuat dalam bentuk sediaan 

lepas lambat. Pengamatan berikutnya pada hari 

ke 3, 4, 5, 7, dan 14 terjadi penurunan 

efektivitas, dilihat dari penurunan persentase 

kematian jentik. Persen kematian jentik pada 

hari kelima cenderung meningkat disebabkan 

oleh sifat tablet lepas lambat di mana pada hari 

kelima masih ada bahan aktif yang tersisa 

sehingga masih melepaskan bahan aktif untuk 

mematikan jentik. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tablet B. thuringensis H-

14 isolat Salatiga efektif membunuh jentik 

nyamuk di lapangan lebih dari 80% hingga 

hari ke-7, sedangkan pada hari ke-14 sudah 

tidak efektif membunuh jentik Ae. aegypti. 

Penelitian ini sesuai dengan penelitian Gómez-

Vargas et al di Kolombia bahwa penggunaan 

Bti formulasi tablet mampu mengendalikan 

jentik Ae. aegypti di lapangan selama 7 hari 

pasca aplikasi.10 Penurunan persentase 

kematian dapat disebabkan berkurangnya 

residu B. thuringiensis H-14 tiap harinya. 

Penyebab penurunan residu B. thuringiensis 

H-14 di lapangan dapat disebabkan oleh 

paparan intensitas cahaya matahari.28 Hal 

tersebut disebabkan pada saat pengujian 

dilakukan di sekitar lingkungan rumah 

penduduk di mana berpotensi terpapar sinar 

matahari secara langsung. Kontrol positif yang 

diuji efektif hingga hari ke-7, sedangkan hari 
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ke-14 sudah tidak efektif. Tablet B. 

thuringiensis H-14 yang dihasilkan tidak 

berbeda dengan kontrol positif.   

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa 

nilai p value lebih besar dari 0,05, sehingga 

disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan 

signifikan nilai efektivitas tablet B. 

thuringiensis H-14 isolat Salatiga yang diuji 

pada air sumur dan air PDAM. Hal ini 

menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan 

efektivitas apabila tablet B. thuringiensis H-14 

diaplikasikan pada rumah penduduk yang 

menggunakan air sumur dan air PDAM. Air 

PDAM umumnya mengandung klorin, 

digunakan untuk membunuh bakteri dalam 

air.29  Spora B. thuringiensis H-14 lebih tahan 

terhadap klorin.30 Oleh sebab itu klorin tidak 

mempengaruhi efektivitas bakteri B. 

thuringiensis H-14 terhadap kemampuan 

membunuh jentik nyamuk. 

      

KESIMPULAN  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

tidak ada perbedaan efekivitas tablet B. 

thuringiensis H-14 terhadap dua sumber air, 

yaitu air sumur dan air PDAM. Konsentrasi B. 

thuringiensis H-14 sebesar 0,5; 1,5; 2,5; 3,5; 

dan 4,5 ppm masih efektif mengendalikan 

jentik Ae. aegypti lebih dari 80% hingga hari 

ke-7 pada pengujian lapangan. 

 

SARAN 

Penelitian lebih lanjut yang bertujuan 

mengetahui efektivitas tablet B. thuringiensis 

H-14 isolat Salatiga terhadap jentik nyamuk 

vektor lainnya perlu dilakukan. Penelitian 

tentang keamanan pengaplikasian tablet  B. 

thuringiensis H-14 isolat Salatiga terhadap 

organisme lain juga perlu dilakukan.  
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analisis data, metodologi, visualisasi, 

investigasi, dan sumber daya. Penulis kedua, 
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